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 Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

implementasi, kinerja, dan efektivitas sistem patroli 

keamanan berbasis Android dan website menggunakan 

teknologi Near Field Communication (NFC) di PT. IK 

Precision Indonesia. Latar belakang penelitian ini 

didasarkan pada keterbatasan sistem patroli manual 

AMANO yang tidak mampu menyediakan data secara real-

time dan rentan terhadap manipulasi. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode campuran (mixed methods) 

dengan pengembangan sistem menggunakan framework 

Flutter dan basis data PostgreSQL. Data dikumpulkan 

melalui observasi lapangan serta penyebaran kuesioner 

kepada petugas keamanan dan administrator yang 

kemudian diolah menggunakan Skala Likert. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa implementasi sistem baru 

ini berada dalam kategori "Sangat Baik", dengan 

peningkatan efisiensi waktu pelaporan yang signifikan dan 

akurasi data patroli yang lebih terjamin melalui validasi 

fisik titik checkpoint menggunakan NFC. Analisis kinerja 

menunjukkan stabilitas aplikasi yang tinggi pada berbagai 

perangkat Android, sementara analisis efektivitas 

mengonfirmasi bahwa transisi ke sistem digital mampu 

meminimalisir human error dan meningkatkan 

transparansi pengawasan keamanan di area manufaktur 

secara menyeluruh. 

Keywords: Android, 

Efektivitas, Jurnal, NFC, 
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PENDAHULUAN  
Pertumbuhan sektor manufaktur di Indonesia yang kian masif membawa implikasi 

langsung terhadap kebutuhan sistem pengamanan fasilitas produksi yang lebih ketat. Sebagai 

jantung operasional, area industri menyimpan aset kritikal mulai dari mesin presisi hingga data 

sensitif yang menuntut pengawasan tanpa celah (Sutedi, 2017). Kegagalan dalam memitigasi 

risiko keamanan di lingkungan kerja tidak hanya berujung pada kerugian materiil, tetapi juga 

dapat melumpuhkan seluruh rantai produksi perusahaan manufaktur (Barker, 2019). Oleh karena 

itu, perusahaan seperti PT. IK Precision Indonesia yang memproduksi komponen presisi untuk 

sektor otomotif dan elektronik memerlukan mekanisme kontrol keamanan yang sangat terukur 

guna menjaga stabilitas operasionalnya (Apriadi, 2026). 

Secara historis, pengelolaan patroli keamanan di lokasi ini masih bergantung pada alat 

pemindai mekanis berbasis RFID yang dikenal sebagai AMANO. Meski metode ini telah 
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memberikan struktur dalam pelaporan dibandingkan pencatatan manual, efektivitasnya mulai 

dipertanyakan seiring kebutuhan akan data yang dinamis (Wirejagad, 2023). Kelemahan utama 

sistem lama terletak pada ketiadaan fitur pemantauan waktu nyata (real-time monitoring), 

keterbatasan fleksibilitas dalam pembuatan laporan, serta hambatan aksesibilitas data bagi 

manajemen tingkat atas. Di tengah akselerasi transformasi digital dan standar ISO 27001 terkait 

keamanan informasi, ketergantungan pada perangkat mekanis statis dianggap tidak lagi memadai 

(International Organization for Standardization, 2022). 

Sebagai solusi atas keterbatasan tersebut, pemanfaatan teknologi Near Field 

Communication (NFC) muncul sebagai alternatif yang menjanjikan dalam ekosistem keamanan 

digital. NFC memungkinkan pertukaran data nirkabel jarak dekat secara instan, yang jika 

diintegrasikan dengan perangkat mobile, mampu menciptakan sistem pencatatan aktivitas yang 

jauh lebih akurat dibanding RFID konvensional (Haselsteiner & Breitfuss, 2006). Namun, 

implementasi NFC juga menuntut perhatian khusus pada aspek privasi dan enkripsi data agar 

informasi patroli tidak mudah dimanipulasi oleh pihak luar (Madlmayr et al., 2008). 

Implementasi sistem patroli berbasis Android di PT. IK Precision Indonesia dirancang untuk 

mentransformasi data fisik menjadi informasi digital yang tervalidasi secara real-time. 

Landasan teoritis penelitian ini berpijak pada integrasi platform mobile dan sistem 

informasi berbasis web sebagai pilar utama efisiensi kerja. Pengembangan aplikasi di sisi petugas 

memanfaatkan teknologi yang memungkinkan performa responsif di berbagai perangkat Android 

guna memastikan kelancaran input data di lapangan (Collins et al., 2011). Pemilihan platform 

Android didasarkan pada dukungan teknologi NFC secara native yang sangat stabil untuk 

kebutuhan industri berskala besar. Dengan infrastruktur ini, setiap pemindaian pada tag NFC di 

setiap titik checkpoint akan terekam secara otomatis, meminimalisir potensi manipulasi data atau 

"patroli fiktif" yang sering terjadi pada sistem manual. 

Di sisi manajerial, sistem informasi berbasis website bertindak sebagai pusat kendali yang 

memproses seluruh data masukan dari lapangan. Dengan menggunakan arsitektur basis data 

PostgreSQL, website admin memungkinkan pengelolaan data pengguna, pemantauan riwayat 

patroli, hingga kalkulasi laporan periodik secara otomatis (Wirejagad, 2023). Keunggulan sistem 

berbasis web ini terletak pada kemampuannya untuk mengintegrasikan berbagai sumber data ke 

dalam satu dasbor yang mudah dipahami oleh pengambil keputusan. Hal ini menciptakan 

transparansi alur kerja, di mana setiap pergerakan petugas keamanan dapat diverifikasi 

akurasinya melalui koordinasi sistem yang terpusat dan terenkripsi. 

Analisis efektivitas sistem kemudian diukur melalui sintesis antara implementasi teknis dan 

kepuasan pengguna akhir. Menurut Wixom dan Todd (2005), integrasi antara kepuasan pengguna 

dan penerimaan teknologi merupakan indikator utama keberhasilan sebuah sistem informasi. 

Kinerja sistem dalam penelitian ini tidak hanya melihat kestabilan kode program, tetapi juga 

sejauh mana teknologi tersebut mampu meningkatkan produktivitas petugas keamanan. Dengan 

fitur pendukung seperti pelaporan insiden berbasis foto, sistem ini melampaui fungsi dasar patroli 

dan bertransformasi menjadi alat deteksi dini yang komprehensif terhadap potensi ancaman di 

area pabrik. 

Penggunaan metode evaluasi yang sistematis, termasuk penerapan kuesioner dengan Skala 

Likert, memberikan gambaran kuantitatif mengenai persepsi kegunaan sistem baru ini. Melalui 

perspektif petugas lapangan dan administrator, setiap aspek mulai dari kemudahan akses hingga 

kecepatan sinkronisasi data dievaluasi secara mendalam (Apriadi, 2026). Evaluasi ini sangat 

penting karena menurut standar manajemen keamanan modern, teknologi yang 

diimplementasikan harus benar-benar memberikan nilai tambah bagi efisiensi operasional dan 

bukan justru memperumit birokrasi pelaporan. Hal ini sejalan dengan upaya perusahaan dalam 
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membangun budaya kerja yang berbasis data (data-driven culture). 

Sebagai simpulan dari kerangka teori, penelitian ini menegaskan bahwa penggabungan 

teknologi NFC dengan platform Android dan website merupakan kebutuhan mendesak bagi 

keamanan industri manufaktur. Transformasi dari sistem AMANO yang bersifat mekanis-analog 

menuju sistem digital terpadu terbukti mampu mengatasi hambatan komunikasi data dan 

memberikan tingkat akurasi yang lebih tinggi (Wirejagad, 2023). Dengan landasan teori yang 

mencakup aspek keamanan, teknologi nirkabel, dan penerimaan sistem oleh pengguna, penelitian 

ini memberikan landasan kuat untuk menganalisis lebih lanjut performa sistem patroli digital 

dalam menjaga stabilitas keamanan di PT. IK Precision Indonesia. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif (Mixed Methods) untuk 

mengevaluasi implementasi sistem patroli digital secara menyeluruh. Tahapan pengembangan 

sistem dimulai dengan analisis kebutuhan pengguna, diikuti dengan perancangan arsitektur 

perangkat lunak menggunakan framework Flutter untuk aplikasi Android dan PostgreSQL untuk 

manajemen basis data (Wirejagad, 2023). Pengumpulan data dilakukan melalui observasi 

langsung di area PT. IK Precision Indonesia serta wawancara mendalam dengan personil 

keamanan untuk mengidentifikasi kendala pada sistem AMANO yang lama. Proses ini krusial 

untuk memastikan bahwa transisi teknologi yang dilakukan selaras dengan prosedur operasional 

standar (SOP) keamanan perusahaan (Sutedi, 2017). 

Selanjutnya, efektivitas sistem diuji melalui metode User Acceptance Testing (UAT) dan 

penyebaran kuesioner kepada para pengguna, yaitu petugas keamanan dan administrator. 

Pengukuran data menggunakan Skala Likert untuk mengonversi persepsi subjektif menjadi data 

kuantitatif yang dapat dianalisis secara statistik (Apriadi, 2026). Selain itu, pengujian kinerja 

teknis dilakukan untuk mengukur kecepatan sinkronisasi data NFC dan stabilitas aplikasi saat 

digunakan dalam berbagai kondisi lapangan. Pendekatan integratif ini mengacu pada teori 

penerimaan teknologi yang menekankan bahwa keberhasilan sistem informasi sangat bergantung 

pada persepsi kemudahan penggunaan dan kegunaan bagi penggunanya (Wixom & Todd, 2005). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pendahuluan Analisis 

Bab ini menyajikan hasil pengolahan data primer yang diperoleh dari observasi lapangan 

dan kuesioner yang disebarkan kepada personil keamanan di PT. IK Precision Indonesia. Analisis 

dilakukan secara komprehensif untuk mengukur sejauh mana sistem patroli berbasis NFC ini 

mampu menggantikan peran sistem manual dalam operasional harian. Dasar interpretasi data ini 

merujuk pada standar penilaian yang objektif. 

Tabel 1 Rentang Nilai dan Interpretasi Skala Likert  

 
Data pada tabel ini menunjukkan kategorisasi skor yang digunakan untuk menentukan 

tingkat keberhasilan sistem. Nilai rata-rata yang diperoleh dari responden nantinya akan 
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diklasifikasikan ke dalam kategori mulai dari "Sangat Kurang" hingga "Sangat Baik" guna 

memastikan hasil analisis yang terukur dan tidak bias. 

Analisis Implementasi Sistem 

Analisis implementasi difokuskan pada tingkat penerimaan pengguna terhadap aplikasi 

Android dan sistem website. Pada kelompok petugas keamanan, fokus utama adalah kemudahan 

navigasi aplikasi saat melakukan patroli di area produksi yang luas. 

Tabel 2 Analisis Implementasi — Petugas Security 

 
Berdasarkan data tersebut, aspek antarmuka aplikasi mendapatkan respon positif karena 

memudahkan petugas dalam melakukan scanning titik checkpoint. Hal ini mengindikasikan 

bahwa teknologi NFC dapat diadopsi dengan cepat oleh staf lapangan tanpa memerlukan 

pelatihan teknis yang rumit. 

Tabel 3 Analisis Implementasi — Admin Website 

 
Hasil penilaian dari sisi administrator menunjukkan bahwa integrasi data antara perangkat 

mobile dan dashboard utama telah berjalan sinkron. Kemampuan sistem dalam mengelola data 

pengguna secara terpusat menjadi poin krusial yang meningkatkan efisiensi pengawasan 

operasional bagi manajemen. 

Tabel 4 Perbandingan Nilai Implementasi Antar Responden  
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Melalui perbandingan skor dari kedua kelompok responden, terlihat adanya keselarasan 

dalam keberhasilan implementasi sistem. Skor kumulatif yang stabil menunjukkan bahwa 

platform Android dan website saling mendukung dalam menciptakan ekosistem digital yang solid 

untuk kebutuhan keamanan perusahaan. 

Analisis Kinerja Sistem 

Evaluasi kinerja sistem menitikberatkan pada stabilitas teknis aplikasi dalam menangani 

input data dalam jumlah besar secara terus-menerus. Kinerja yang optimal sangat bergantung 

pada responsivitas aplikasi saat berinteraksi dengan tag NFC di setiap titik pantau. 

Tabel 5 Analisis Kinerja — Petugas Security (Halaman 36) 

 
Data teknis ini memperlihatkan bahwa aplikasi memiliki stabilitas yang baik meskipun 

digunakan pada berbagai tipe perangkat smartphone. Kecepatan sinkronisasi data menjadi 

keunggulan utama, memastikan tidak ada keterlambatan informasi antara aktivitas di lapangan 

dengan catatan di server pusat. 

Tabel 7 Perbandingan Nilai Kinerja Antar Responden  

 
Perbandingan kinerja antara sisi petugas dan admin menunjukkan konsistensi dalam 

kecepatan akses data. Meskipun terdapat sedikit perbedaan persepsi terkait beban kerja server, 

secara keseluruhan sistem mampu melayani permintaan data dengan waktu tunggu (latency) yang 

sangat minim. 

Tabel 8 Identifikasi Indikator Kinerja Kritis (Skor ≤ 3.5)  
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Tabel identifikasi ini memetakan beberapa indikator teknis yang masih memiliki ruang 

untuk pengembangan, khususnya pada optimasi penggunaan baterai perangkat dan kecepatan 

loading laporan pada website. Poin-poin ini menjadi acuan penting untuk melakukan 

pemeliharaan dan peningkatan sistem di masa mendatang agar tetap kompetitif. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa transformasi sistem patroli keamanan dari metode manual AMANO ke sistem digital 

berbasis Android dan website dengan teknologi NFC di PT. IK Precision Indonesia telah berhasil 

dilaksanakan dengan sangat baik. Teknologi NFC terbukti memberikan validasi kehadiran 

petugas secara fisik di titik checkpoint yang lebih akurat dan sulit dimanipulasi dibandingkan 

sistem sebelumnya. 

Dari sisi kinerja, aplikasi mobile dan platform website menunjukkan stabilitas yang tinggi 

dalam mengolah data patroli secara real-time. Hal ini berdampak langsung pada efektivitas 

pengawasan, di mana pihak manajemen kini dapat mengakses laporan harian secara instan tanpa 

perlu melalui proses rekapitulasi manual yang memakan waktu. Secara keseluruhan, 

implementasi sistem ini tidak hanya meningkatkan kedisiplinan petugas di lapangan, tetapi juga 

memperkuat integritas data keamanan perusahaan melalui digitalisasi alur kerja yang transparan 

dan efisien. 
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